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ABSTRAK 

  

Mauidhotul Khasanah. Pengaruh Investasi, Net Ekspor, dan Tingkat 

Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2011-

2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh investasi, net ekspor, 

dan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian menggunakan 

regresi data panel yang merupakan gabungan data time series dan cross section. 

Data penelitian menggunakan data sekunder dengan populasi pada penelitian ini 

yaitu 34 provinsi di Indonesia dan semua rentang waktu. Sampel data penelitian 

menggunakan tahun 2011 hingga tahun 2022 sehingga seluruh data yang 

digunakan adalah 408 data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel investasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, variabel net 

ekspor secara parsial berpengruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dan variabel tingkat pengangguran berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara simultan variabel investasi, 

net ekspor, dan tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan 4% variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen, dan 96% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model. 

 

Kata kunci : Investasi, Net Ekspor, Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACK 

 

Mauidhotul Khasanah. Investment influence, net export and unemployment 

rate to the economic growth in Indonesia in year 2011-2022.  

This research to analyze the influence of investment, net exports, and the 

unemployment rate on economic growth in Indonesia. This research is 

quantitative research with the research method is using panel data regretion. It is 

combining time series data and cross section. The data of the research is using 

secunder data with the population in this data is 34 provinces in Indonesia and all 

time span. The research data samples is using in 2011 until 2022 so all the data 

used is 408 data. 

The result of the research shows that the investment variable partially has 

an positive  effect and it is not significance to growth economic, net export 

variable partially has a negative effect and it is not significance to growth 

economic. simultaneously variable investment, net export and unemployment rate 

has a significant effect to growth economic in Indonesia with amount 4% 

independent variable can explain dependent variable, and 96% another explained 

by other factor in the outside model. 

 

Keywords: Investment influence, net export, unemployment rate 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:  

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha ر

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy esdan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ



 

xiv 
 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ـّ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 َ Fathah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ ْ٘  fathahdanya Ai a dan i 

...  َ ْٔ  fathahdanwau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba - كَزَتَ

 fa‟ala - فَعَمَ

 zukira - رُكِشَ

َْتُ  yazhabu - يَزْ

ئِمَعُ  - su'ila 

 kaifa - كَيْفَ

ْٕلَ َْ  - haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

... ََٖ  Fathah dan alif ا ... 

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 ِٖ...  Kasrah dan ya I i dan garis di 

atas 

... ُٔ  Hammah dan 

wau 

U u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qala - لبَلَ

َٗ  rama - سَي

 qila - لِيْمَ

 

4. Ta‟marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  

1) Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan  
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dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ْٔضَخُ الَأطْفبَلُ  rauḍah al-aṭfal - سَ

- rauḍatulaṭfal 

َّسَحٌ َُ ًُ ًَذِيَُخُ ان  al-Madinah al-Munawwarah - ان

-al-Madinatul-Munawwarah 

 talḥah - طَهذَخْ

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu 

contoh :  

َُب  rabbana - سَثََّ

 nazzala - ََضَّلَ

 al-birr - انجِّشّ

 al-ḥajj - انذَجّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituلا namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - انشَّجُمً

 as-sayyidu - انغَّيِّذُ

ًْظِ  as-syamsu - انؾَّ

 al-qalamu - انمَهَىُ

 al-badi‟u - انجَذِيْعُ

 al-jalalu - انجَلالُ

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

ٌَ ْٔ  ta'khuzuna - رَأْخُزُ

ْٕء  'an-nau - انَّ

 syai'un - ؽَيْئٌ

َّ  inna - أِ

 umirtu - أُيِشْدُ

 akala - أكَمَ
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah.  Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٍَ َٕ خَيْشُ انشَّاصؽمِيْ ُٓ َّ انهّّ نَ َٔأِ  Wainnallahalahuwakhairar-raziqin 

Wainnallahalahuwakhairraziqin 

ٌَ ًِيْضَا ْٔفُٕا انكَيْمَ ٔانْ َٔأَ  Wa auf al-kaila wa-almizan 

Wa auf al-kaila wal mizan 

ِْيْىُ انْخَهِيْم  Ibrahim al-Khalil إِثْشَا

Ibrahimul-Khalil 

َْب َٔيُشْعَب َْب  ِّ يَجْشَا  Bismillahimajrehawamursaha ثِغْىِ انهّ

ِّ عَهَٗ انَّبطِ دِجُّ انجَيْذِ  َٔ نهّ

ٍِ اعْزَطَبعَ إِنَيْٓؼ عَجِيْلًا  يَ

Walillahi „alan-nasi hijju al-baiti 

manistaṭa‟a ilaihi sabila 

Walillahi „alan-nasi hijjul-baiti 

manistaṭa‟a ilaihi sabila 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ْٕلٌَٔيَب يُ َّذٌ إِلاَّ سَعُ ذَ  wa ma Muhammadun illa rasl 

ُٔضِعَ نَِّبطٍ نَهَّزِٖ ثِجَكَّخَ  َّلَ ثَيْذٍ  َّ أَ إ

 يُجَبسَكًب

Inna 

awwalabaitinwuḍi‟alinnasilallazibib
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akkatamubarakan 

ٌُ ِّ انْمُشْا ٌَ انَّزِٖ آَُضِلَ فِيْ ْٓشُ سَيَضَب  Syahru Ramaḍan al-lazi unzila fih ؽَ

al-Qur‟anu 

Syahru Ramaḍan al-lazi unzila fihil 

Qur‟anu 

ٍِ ًُجِيْ ُِ ثِبلُأفُكِ انْ َٔنَمَذْ سَا  Walaqadra‟ahubil-ufuq al-mubin 

Walaqadra‟ahubil-ufuqil-mubin 

ٍَ ًِيْ ًْذُ نهّّ سَةِّ انعَبنَ  Alhamdulillahirabbil al-„alamin انْذَ

Alhamdulillahirabbilil „alamin 

  

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan.  

Contoh: 

ٍَ َٔفْزَخٌ لَشِيْتٌ ََصْشٌ يِّ  ِّ انهّ  Naṣrunminallahiwafathunqarib 

ًِيْعًب  Lillahi al-amrujami‟an نهّّ الَأيْشُ جَ

Lillahil-amrujami‟an 

َّ ثِكُمِّ ؽَيْئٍ عَهِيْىٌ َٔانهّ  Wallahabikullisyai‟in „alim 

  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman  transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan diperlukan untuk mencapai kesejahteraan rakyat. 

pembangunan ekonomi  merupakan langkah penting. Proses ini diawali 

dengan terciptanya pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat, yang 

dapat mengubah struktur perekonomian menjadi tumbuh dan kuat. Selain 

itu, dapat menciptakan lebih banyak lapangan kerja sehingga 

meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi dijadikan sebagai  tolok ukur  keberhasilan  pembangunan  suatu  

negara, serta menjadi kriteria penentuan strategi pembangunan negara 

tersebut. Pertumbuhan ekonomi  positif melambangkan peningkatan, 

sedangkan pertumbuhan ekonomi  negatif melambangkan kemerosotan 

perekonomian. 

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kondisi perekonomian 

suatu negara pada rentang waktu tertentu  (triwulan, semester, maupun 

tahunan). Negara dikatakan mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi 

apabila  PDB (produk domestik bruto) negara tersebut meningkat. Pada 12 

tahun terakhir, BPS mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagai 

berikut:  

Gambar 1.1  

Persentase Pertumbuhan ekonomi Indonesia (tahunan/yoy) 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada 12 tahun terakhir, Indonesia 

mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi yang signifikan di tahun 

2020 yaitu  -2,07 persen. 

Tantangan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi negara 

semakin bervariasi. Salah satu tantangan sekaligus peluang bagi 

pemerintah terletak pada upaya mendorong pertumbuhan ekonomi. Upaya 

pemerintah yang diwujudkan adalah dengan meningkatkan investasi. 

Wujud dukungan pemerintah terhadap investasi melalui peran 

BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal) yang didirikan pada tahun 

1973 yang kemudian mengalami pergantian nomenklatur sebagai 

Kementerian Investasi/BKPM sesuai Perpres no. 31 Tahun 2021. 

Kementerian ini sebagai titik fokus penghubung semua sektor investasi 

dari kementerian teknis. Selain itu, kementerian ini memiliki tanggung 

jawab untuk mewujudkan kondisi investasi yang aman di Indonesia 

dengan perannya untuk menghubungkan bisnis dan pemerintah. 

Investasi dapat dikelompokan menjadi 2, yakni PMA atau 

Penanaman Modal Asing serta PMDN atau Penanaman Modal Dalam 

Negeri. Penanaman Modal Dalam Negeri  merupakan aktivitas penanaman 

modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang 

dilakukan oleh investor dalam negeri dengan menggunakan modal dalam 

negeri. Ketentuan terkait penanaman modal diatur di dalam Undang-

undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.  

Penanam modal dalam Negeri dapat dilakukan oleh perseorangan 

WNI, badan usaha Negeri, dan/atau pemerintah negeri yang melakukan 

penanaman modal di wilayah negara Republik Indonesia. Kegiatan usaha 

usaha atau jenis usaha terbuka bagi kegiatan penanaman modal, kecuali 

bidang usaha atau jenis usaha yang dinyatakan tertutup dan terbuka 

dengan persyaratan dan batasan kepemilikan modal Negeri atas bidang 

usaha perusahaan diatur di dalam Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 

Tentang Perubahan Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha 

yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal. 
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Penyelenggaraan pembangunan ekonomi nasional adalah untuk 

mempertinggi kemakmuran rakyat, modal merupakan factor yang sangat 

penting dan menentukan, perlu diselenggarakan pemupukan dan 

pemanfaatan modal dalam negeri dengan cara rehabilitasi, pembaharuan, 

perluasan, pembangunan dalam bidang produksi barang dan jasa.  

Penanaman modal (investment), penanaman uang atau modal 

dalam suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dari usaha 

tersebut. Investasi sebagai wahana dimana dana ditempatkan dengan 

harapan untuk dapat memelihara atau menaikkan nilai atau memberikan 

hasil yang positif.  

Pasal 1 angka 2 UUPM menyebutkan bahwa PMDN adalah 

kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara RI 

yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan 

modal dalam negeri . Sedangkan yang dimaksud dengan penanam modal 

dalam negeri adalah perseorangan WNI, badan usaha Indonesia, Negara 

RI, atau daerah yang melakukan penanaman modal di wilayah Negara RI 

(Pasal 1 angka 5 UUPM) . Bidang usaha yang dapat menjadi garapan 

PMDN adalah semua bidang usaha yang ada di Indonesia namun ada 

bidang-bidang yang perlu dipelopori oleh pemerintah dan wajib 

dilaksanakan oleh pemerintah . Contoh: yang berkaitan dengan rahasia dan 

pertahanan Negara PMDN di luar bidang-bidang tersebut dapat 

diselenggarakan oleh swasta nasional. Contoh : perikanan, perkebunan, 

pertanian, telekomunikasi, jasa umum, perdaganagan umum.  

PMDN dapat merupakan sinergi bisnis antara modal Negara dan 

modal swasta nasional. Contoh : di bidang telekomunikasi, perkebunan. 

Penanaman Modal Dalam Negeri dalam pelaksanaannya di atur dengan 

undang undang Permodalan: menggunakan modal yang merupakan 

kekayaan masyarakat Indonesia (Ps 1:1 UU No. 6/1968) baik langsung 

maupun tidak langsung, kemudian Pelaku Investasi yaitu  Negara dan 

swasta. Pihak swasta dapat terdiri dari orang dan atau badan hukum yang 

didirikan berdasarkan hukum di Indonesia.  
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Sedangkan Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan bentuk 

investasi dengan jalan membangun, membeli total atau mengakuisisi 

perusahaan. Penanaman Modal di Indonesia diatur dengan Undang-

Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam Undang-

Undang ini yang dimaksud dengan Penanaman Modal Asing adalah 

kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Republik 

Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik menggunakan 

modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam 

modal dalam negeri (Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 

tentang Penanaman Modal). Penanaman Modal Asing (PMA) lebih 

banyak mempunyai kelebihan diantaranya sifatnya jangka panjang, banyak  

memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen, 

membuka lapangan kerja baru. Lapangan kerja ini, sangat penting bagi 

negara sedang berkembang mengingat terbatasnya kemampuan pemerintah 

untuk penyediaan lapangan kerja.  Wiranata (2004) berpendapat bahwa 

investasi asing secara langsung dapat  dianggap sebagai salah satu sumber 

modal pembangunan ekonomi yang penting. Semua Negara yang 

menganut system ekonomi terbuka, pada umumnya memerlukan investasi  

asing terutama perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa. Lebih 

lanjut Salvatore (2007) menjelaskan bahwa PMA terdiri atas : 

1. Investasi portofolio (portofolio investment) yaitu investasi yang 

melibatkan asset-asset finansial saja  misalnya obligasi dan saham 

yang didenominasikan atau ternilai dalam mata uang nasional. 

Kegiatan-kegiatan investasi portofolio ini biasanya berlangsung 

melalui lembaga-lembaga keuangan seperti perbankan  atau 

perusahaan dan sebagainya. 

2. Investasi Asing Langsung (Foreign direct Investment) yaitu 

penanaman modal yang meliputi investasi ke dalam asset-asset secara 

nyata berupa pembangunan pabrik-pabrik, hotel, pengadaan berbagai 

macam barang modalpembelian tanah dan lain sebagainya. 
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Realisasi investasi di Indonesia tahun 2011-2022 secara umum 

mengalami kenaikan. Menurut BPS, total realisasi investasi yaitu : 

Gambar 1.2  

Realisasi investasi PMDN tahun 2011-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 menunjukan bahwa realisasi PMDN di Indonesia 12 

tahun terakhir terjadi peningkatan pada tahun 2022 mencapai  Rp552,7 

milyar.  

Gambar 1.3 

Realisasi investasi PMA tahun 2011-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 menunjukan total realisasi PMA di Indonesia 12 tahun 

terakhir tertinggi terjadi pada tahun 2022 hingga mencapai 45,6 juta US$ 
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Investasi menjadi bagian penting dalam menentukan tingkat 

pendapatan nasional. Kegiatan ini memberikan peluang kepada 

masyarakat untuk meingkatkan perekonomian dan membuka lapangan 

pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan taraf kemakmuran (Sukirno, 

2013). 

Harrod-Domar dalam teorinya mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang dipengaruhi oleh tingkat 

investasi, tabungan, dan produktivitas modal. Sejalan dengan penelitian 

Hari Setiawan Saragih et al.(2022) Pada pertumbuhan ekonomi, investasi 

berpengaruh positif. Namun, perbedaan ditunjukan oleh Agung Dinarjito 

(2020) menemukan pada pertumbuhan ekonomi, investasi memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan. Menurut Harrod-Domar pertumbuhan 

ekonomi investasi maupun tabungan dalam keadaan meningkat.  

Net ekspor merupakan hasil pengurangan jumlah ekspor bersih dan 

jumlah impor. Aktivitas ini dapat meningkatkan pendapatan dan 

mendorong dalam menumbuhkan perekonomian jika nilai ekspor tidak 

kurang dari nilai  impor,  melainkan jika jumlah ekspor tidak lebih dari 

jumlah impor maka net ekspor dapat berimbas pada penurunan 

pendapatan nasional. Untuk meningkatkan ekspor, maka di pasar 

internasional negara diharuskan mempunyai upaya lebih agar dapat 

menghasilkan barang maupun jasa. Upaya persaingan ini ditentukan oleh 

berbagai faktor,  yaitu:  SDA, SDM, iptek, manajemen serta sosial budaya 

(Sukirno, 2013). 

       Tabel 1.1  

Perkembangan Net Ekpor di Indonesia 2011-2022 

Tahun 

 

 

 

Ekspor 

 

(Juta US$) 

Impor 

 

(Juta US$) 

Ekspor Neto 

 

(Juta US$) 

2011 203.497,1 177.435,6 26.061,5 

2012 190.020,3 191.689,5 -1.669,2 

2013 182.551,8 186.628,7 -4.076,9 

2014 175.980,0 178.178,8 -2.198,8 

2015 150.366,3 142.694,8 7.671,5 
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Tahun 

 

 

 

Ekspor 

 

(Juta US$) 

Impor 

 

(Juta US$) 

Ekspor Neto 

 

(Juta US$) 

2016 145.186,2 135.652,8 9.533,4 

2017 168.828,2 156.985,5 11.842,7 

2018 180.012,7 188.711,3 -8.698,6 

2019 167.497,0 170.727,4 -3.230,4 

2020 163 191,8 171.275,7 -8.083,9 

2021 231 609,5        196 190,0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Diolah dari 

dokumen 

kepabeana

n Ditjen 

Bea dan 

Cukai 

(PEB dan 

PIB) 

 Nilai 

impor 

35.419,5 

2022 291 904,3  237 447,1 52.457,2 

 

Berdasarkan tabel 1.1 net ekspor mengalami peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2022 dari 35.419,5 juta US$ menjadi 52.457,2 juta 

US$. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya ekspor dibanding 

impor. 

David Ricardo mengungkapkan bahwa setiap negara memerlukan 

perdagangan internasional sebagai wujud dukungan dalam 

pengembangan perekonomian, serta terkait profit yang  didapatkan 

melaui  spesialisasi  dan  perdagangan  antar  negara. Ekspor dan impor 

menjadi peran dalam perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB) 

melalui pendekatan pengeluaran (Asrinda, 2022). Pertumbuhan 

ekonomi negara dipengaruhi oleh ekspor seperti yang dijabarkan pada 

teori Hecksher-Ohlin yang menyatakan negara dapat mengekspor yang 

produksinya memanfaatkan faktor produksi  yang banyak dan 

ekonomis secara terus-menerus. Negara tentu diuntungkan melalui 

kegiatan tersebut, karena dapat meningkatkan  pendapatam nasional, serta 

dapat mempercepat  proses  pertumbuhan  ekonomi. Kemudian, negara 

akan merealisasikan impor terhadap faktor produksi yang langka dan 

memiliki biaya tinggi. Sehingga kegiatan tersebut akan mendatangkan 

keuntungan dari pada memproduksi sendiri tapi tidak efisien. 

Jika jumlah ekspor tidak kurang dari jumlah impor, maka nilai net 

ekspor akan positif, sehingga pendapatan meningkat dan dapat dipahami  

Sumber : BPS 2023 
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PDB juga meningkat. Namun jika nilai ekspor tidak lebih dari nilai impor 

maka net ekspor akan, sehingga akan menyebabkan penurunan pendapatan 

dan hal ini berarti PDB juga akan mengalami penurunan. 

Indikator lain adalah tingkat pengangguran. Kondisi perekonomian 

suatu negara dapat dilihat pada tingkat pengangguran, selain itu indikator 

ini juga dapat melihat kesenjangan atau ketimpangan distribusi pendapatan 

yang terdapat pada masyarakat. Perubahan jumlah angkatan kerja yang 

tidak disertai dengan lapangan kerja yang cukup luas dan penyerapan 

tenaga kerja dengan persentase yang tidak maksimal menjadi penyebab 

terjadinya pengangguran. Hal tersebut menjadi faktor menurunnya tingkat 

merealisasikan lapangan kerja guna menampung tenaga kerja yang siap 

bekerja.  

Gambar 1.4  

Persentase tingkat pengangguran di Indonesia dalam 12 tahun terakhir 

(tahunan/yoy) 2011-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 menunjukan bahwa tingkat pengangguran mengalami 

penurunan pada tahun 2018 yaitu 5,3 persen. 

Jumlah pengangguran yang menurun diharapkan mampu 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi, yang tentunya disertai 

dengan jumlah upah. Apabila jumlah upah meningkat maka akan berimbas 

pada menurunnya tingkat pengangguran. Namun, tingkat inflasi yang 

Sumber : BPS 2023 
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meningkat maka akan berimbas pula pada peningkatan tingkat 

pengangguran. Sejalan dengan penelitian Alvira Tania Lidyanti et al., 

(2022) yang menegaskan bahwa tingkat pengangguran memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil, 

masih terjadi naik turun. Maka  dari  itu,  diperlukan  adanya  penelitian  

lanjutan  yang menganalisis  tentang beberapa aspek  yang  mempengaruhi  

masalah-masalah pertumbuhan ekonomi di Indonesia,  dan  kemudian  

dapat  dijadikan pemerintah  sebagai  dasar  kebijakan  dalam  

menanggulangi permasalahan perihal pertumbuhan ekonomi yang terjadi. 

Investasi merupakan faktor penting dalam merevitalisasi 

perekonomian. Namun, investasi tidak serta merta dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi, melainkan cara pengelolaan investasi. Para peneliti 

yang menelaah pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu: 

Sri Saraswati (2021) yang mengungkapkan bahwa pada pertumbuhan 

ekonomi, investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan. Namun 

penelitian Dian Prasasti (2022) menegaskan bahwa pada pertumbuhan 

ekonomi, investasi tidak perpengaruh. 

Net ekspor berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi, hal tersebut 

didukung dengan Halil Haqizul Putra (2022) yang mengungkapkan bahwa 

net-ekspor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan  

ekonomi. Namun penelitian Dina Ayu Asturi (2021) mengungkapkan 

bahwa net ekspor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Arthur Okun seorang ekonom mendeteksi korelasi negatif antara 

pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran, semakin meningkat tingkat  

pertumbuhan ekonomi maka semakin menurun tingkat penganggurannya, 

dan sebaliknya (Lincolin, 2010) sejalan dengan penelitian  Royda et al., 

(2021) yang mengungkapkan bahwa pada pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran memiliki pengaruh. Namun hasil yang berbeda ditunjukan 
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oleh Shafira Artiza et al., (2022) bahwa pada pertumbuhan ekonomi 

tingkat pengangguran tidak berpengaruh. 

Berdasarkan Fenomena di atas, peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Investasi, Net Ekspor, Dan Tingkat Pengangguran 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2011-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi  negara disebabkan oleh 

berbagai asepek, diantaranya pasokan modal untuk investasi,  ekspor neto 

untuk memproduksi barang maupun jasa, serta pemerataan kesempatan 

kerja yang apabila tidak seimbang  akan menyebabkan meningkatnya 

angka pengangguran. Dengan mengacu pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, peneliti ingin menunjukkan apakah faktor-faktor di atas 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi  di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2011-2022? 

2. Apakah net ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2011-2022? 

3. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi tahun 2011-2022? 

4. Apakah investasi, net ekspor, dan tingkat pengangguran berpengaruh 

secara bersamaan terhadap tahun 2011-2022? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, dapat dituliskan tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Melihat pengaruh investasi pada Pertumbuhan Ekonomi tahun 

2011-2022 

b. Melihat pengaruh net ekspor pada Pertumbuhan Ekonomi tahun 

2011-2022 
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c. Melihat pengaruh tingkat pengangguran pada Pertumbuhan 

Ekonomi tahun 2011-2022 

d. Melihat pengaruh investasi, net ekspor, dan tingkat pengangguran 

secara bersamaan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 2011-2022 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu: 

a.  Manfaat Teoritis 

i. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

pengetahuan terhadap isu-isu yang mungkin berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. 

ii. Hasil penelitian ini dapat digunakan suntuk rujukan para 

peneliti selanjutnya dengan pembahasan yang hampir sama. 

iii. Dari kelemahan penelitian ini dapat dilakukan penelitian 

ulang mengenai objek yang digunakan. 

b.  Manfaat Praktis 

i.  Untuk Penulis 

Membantu menambah pengetahuan dan meningkatkan 

pemahaman mengenai ilmu yang diperoleh selama di 

bangku kuliah, sehingga mampu menginterpretasikan teori 

pada kasus yang nyata sekaligus dapat menambah wawasan 

bagi penulis dalam mempelajari pengaruh pertumbuhan 

ekonomi. 

ii.  Untuk Birokrasi 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

D. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika kepenulisan yang terdapat dalam penelitian ini  

dijabarkan secara menyeluruh yang terbagi menjadi 5 bab yaitu: 

 Bab I Pendahuluan. Memuat terkait dengan latar belakang yang 

digunakan sebagai alasan dilakukan penelitian ini, rumusan masalah yang 
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berisi terkait dengan masalah penelitian, serta terdapat tujuan dan manfaat 

penelitian yang diharapkan mampu bermanfaat bagi banyak pihak. 

          Bab II Landasan Teori. Memuat teori-teori yang digunakan pada 

penelitian ini, terdapat pula  telaah pustaka peneliti  terdahulu yang 

digunakan sebagai review penelitian, dan kerangka berpikir peneliti, serta 

hipotesis untuk memberikan jawaban sementara pada pokok 

permasalahan. 

Bab III Metodologi Penelitian. Memuat jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber 

data, metode penelitian, dan metode analisis data. 

Bab IV  Hasil dan Pembahasan. Memuat pembahasan terkait 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, deskriptif data, dan pengujian 

hipotesis serta pembahasan dari hasil penelitian. 

Bab V  Penutup. Memuat simpulan yang berdasarkan pada hasil 

analisis dari pengolahan data serta mencakup pembahasan yang terdapat 

dalam penelitianan serta saran yang berisi keterbatasan penelitian, sehingga 

mampu menjadi evaluasi untuk penelitian mendatang.  

 



 
 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari pengujian serta pembahasan pada bab 4 maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

 Hal tersebut sesuai dengan hipotesis karena investasi yang terdiri 

dari investasi dalam dan luar negeri memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sesuai dengan teori Harrod-Domar. 

2. Net Ekspor tidak bepengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

 Hasil penelitian menunjukkan net ekspor tidak berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penyebab 

net ekspor tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 

diindikasikan melalui jumlah impor yang lebih banyak dari jumlah 

ekspor. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh penurunan ekspor karena 

penurunan produksi domestik dan perlambatan permintaan global serta 

menyebabkan penurunan PDB. Tingkat pengangguran bepengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

3. Tingkat pengangguran memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

 Pertumbuhan ekonomi dan pengangguran mempunyai kaitan erat. 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan mewujudkan sebuah alur 

untuk menurunkan tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat diharapkan mampu mendorong pertumbuhan diberbagai 

bidang untuk meningkatkan produksi. Pada penelitian ini, tingkat 

pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Investasi, net ekspor, dan tingkat pengangguran bepengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
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Pengaruh ini ditujukan dengan besarnya prob. 0,000 sehingga 

berpengaruh signifikan serta nilai Adjusted R-squared sebesar 

0,042777, hal tersebut menunjukkan 4% variabel independen dalam 

penelitian dapat menjelaskan variabel dependen, sedangkan 96% 

lainnya dijelaskan oleh aspek lain di luar model. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga agar diperbaiki dalam    

penelitian selanjutnya. Di bawah ini, beberapa keterbatasannya antara lain: 

1. Objek penelitian ini dilakukan di 34 provinsi di Indonesia, tidak 

difokuskan pada beberapa provinsi sehingga tidak mengetahui 

keunikan, persentase tiap variabel. 

2. Penelitian ini memiliki variabel yang terbatas, sehingga sehingga 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan varibael 

lain yang mampu menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan informasi yang 

berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi melalui beberapa faktor 

pendukung (investasi, net ekspor, dan tingkat pengangguran). 

Meskipun dalam penelitian ini tidak semua variabel berpengaruh 

positif dalam pertumbuhan ekonomi, namun dapat diketahui jika 3 

variabel dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Implikasi Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi pada 

pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan berbagai aspek dalam 

penelitian ini, serta dapat memaksimalkan investasi, dan net sekspor 

serta menekan tingkat pengangguran sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 
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D. Saran 

 Berdasarkan pada simpulan serta keterbatasan dalam penelitian, 

selanjutnya penulis memberi saran agar peneliti berikutnya yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat pertumbuhan 

ekonomi dari sudut pandang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya mampu menambah variabel lain yang 

berhubungan dengan masalah pertumbuhan ekonomi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya mampu mencari penyebab lain net ekspor 

berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian 

ini secara umum, ekspor dan impor memainkan peran penting dalam 

perkembangan ekonomi sebuah negara. Namun, pengaruh net ekspor 

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi tergantung pada 

beberapa faktor, termasuk kondisi ekonomi global, kebijakan 

perdagangan, nilai tukar mata uang, dan struktur ekonomi domestik. 
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